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Abstrak

Air merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia. Mengingat pentingnya
air  ini, negara menjamin hak setiap orang untuk mendapatkan air bagi kebutuhan
pokok minimal sehari-hari guna memenuhi kehidupannya yang sehat, bersih dan
produktif. Berbagai program pemerintah telah dilaksanakan untuk mengatasi
permasalahan air bersih di masyarakat, salah satu program tersebut adalah
Program Penyediaan Air Minum dan Sanitasi Berbasis Masyarakat
(PAMSIMAS). Kota Padang merupakan salah satu Kabupaten/Kota penerima
program tersebut, sejak tahun 2008 sampai dengan tahun 2015 dan sudah
membangun sistem penyediaan air bersih berbasis masyarakat di 86 Lokasi.
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti terlihat adanya beberapa sistem
penyediaan air bersih yang tidak berfungsi dan berfungsi tidak maksimal. Oleh
karena itu perlu dilakukan pemetaan tingkat keberlanjutan sistem penyediaan air
bersih berbasis masyarakat.

Penelitian ini dilakukan di 86 Lokasi. Penelitian ini menggunakan metode
kombinasi pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Variabel yang digunakan dalam
penelitian terdiri yaitu sumber air, pemilihan teknologi, biaya investasi, teknik
pengoperasian, pengelolaan lembaga, pengelola / operator, suku cadang, biaya
operasi, dan partisipasi masyarakat. Data dari hasil survai tersebut kemudian
dijadikan masukan ke dalam sebuah  model keberlanjutan untuk melihat indeks
keberlanjutan sistem penyediaan air bersih.

Dari hasil penelitian di 86 lokasi, didapatkan kondisi keberfungsian sarana
berfungsi baik sebanyak 67 lokasi, berfungsi sebagian 13 lokasi dan tidak
berfungsi 6 lokasi. Berdasarkan perhitungan indeks keberlanjutan sistem
penyediaan air bersih didapatkan sebanyak 46 lokasi dengan tingkat keberlanjutan
tinggi, 36 lokasi dengan tingkat keberlanjutannya sedang dan 4 lokasi dengan
tingkat keberlanjutannya rendah.

Kata kunci: Keberlanjutan, sistem penyediaan air bersih, berbasis masyarakat,
indeks
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